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ABSTRACT

Introduction & Aim: Stunting is still one of the causes of death and has a significant impact on the growth
and development of toddlers. So prevention needs to be done starting from preconception even from
adolescent girls. This study shows that education related to stunting prevention behavior can be provided
since adolescence, so that the incidence of stunting can be prevented early. Method of Activity: This
community service uses the PIE (Planning, Intervention and Evaluation) approach which is carried out in
Depok. Activities were carried out for 6 weeks which included, assessment (surveys and interviews), and
implementation of interventions related to stunting prevention behavior with balanced nutrition education
and physical exercise of dysmenorrhea. Results: Stunting prevention behavior in adolescents increased before
and after the activity with high knowledge 88.8%, positive attitude 81.5% and good skills 44.4%. Discussion:
The health promotion program designed should focus on educational interventions involving games and
group discussions, so as to encourage active participation and increase understanding of the importance of

stunting prevention behaviors.
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ABSTRAK

Pendahuluan & Tujuan:Stunting yang masih menjadi salah satu penyebab kematian dan memiliki dampak
yang signifikan terhadap pertumbuhan dan perekembangan balita. Sehingga pencegahan perlu dilakukan
mulai dari prekonsepsi bahkan dari remaja putri. Penelitian menunjukkan bahwa edukasi terkait dengan
perilaku pencegahan stunting dapat diberikan sejak remaja, sehingga kejadian stunting bisa dicegah sejak
dini.Metode Pelaksanaan:Pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan PIE (Perencanaan,
intervensi dan Evaluasi) yang dilakukan di Depok. Kegiatan dilakukan selama 6 minggu yang meliputi,
pengkajian (survei dan wawancara), serta pelaksanaan intervensi terkait perilaku pencegaham stunting
dengan edukasi gizi seimbang. Hasil Kegiatan:Perilaku pencegahan stunting pada remaja meningkat sebelum
dan sesudah kegiatan dengan pengetahuan tinggi 88,8%, Sikap positif 81,5% dan Keterampilan baik
44,4%.Diskusi: Program promosi kesehatan yang dirancang harus berfokus pada intervensi edukatif yang
melibatkan permainan dan diskusi kelompok, sehingga dapat mendorong partisipasi aktif dan meningkatkan

pemahaman tentang pentingnya perilaku pencegahan stunting.

Kata kunci: Remaja putri, terapi kelompok, stunting
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1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah gizi yang menjadi salah satu faktor penyebab kematian pada
anak (WHO, 2020). Stunting memiliki beberapa dampak sehingga perlu ditangani dengan
baik, dampak yang diakibatkan oleh stunting yaitu dampak jangka pendek dengan kondisi
gagal tumbuh pada anak, perkembangan kognitif, motorik dan bahasa menurun.
Sedangkan dampak jangka panjang yaitu postur tubuh menurun saat dewasa, peningkatan
obesitas dan penyakit terkait, penurunan prestasi di sekolah dan menurunnya kapasitas
serta produktivitas kerja(Siswanti et al., 2022; UNICEF, 2020).

Prevalensi stunting berdasarkan hasil riskesdas mengalami penurunan pada tahun 2013
dengan prevelensi 37,6% menjadi 30,8% pada tahun 2018. Sedangkan berdasarkan hasil
survey status gizi Indonesia (SSGI) prevalensi menurun 2,8% dari 24,4% pada tahun 2021
menjadi 21,6% pada tahun 2022 (Kemenkes, 2023). Jawa Barat merupakan provinsi yang
memiliki prevelansi cukup besar yaitu 20,2% (BKPK Kemenkes, 2022). Sedangkan Kota
Depok yang merupakan salah satu kota yang mendapatkan penghargaan terhadap upaya
penurunan stunting dengan jumlah rerata stunting menjadi 12,6% pada tahun 2022 (BKPK
Kemenkes, 2022). Akan tetapi berdasarkan data e-PPGBM (AplikasiPencatatan dan
Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat) yang diukur pada tahun 2023, balita stunting di Kota
Depok tercatat ada 3.576 balita (TPPS Kota Depok, 2023).

Stunting di kota Depok masih tercatat banyak, sehingga pencegahan dan penanganan terus|
dilakukan. Perawat komunitas memiliki peran dalam membantu penanganan stunting,
berbagai kesempatan yang dapat dilakukan yaitu memberikan layanan kesehatan mulai
dari perawatan keperawatan langsung, pengajaran hingga manajemen kasus yang dapat
mengidentifikasi kebutuhan, melakukan penelitian dan mengembangkan rencana
kesehatan terhadap individu, kelompok maupun komunitas yang memiliki masalah
kesehatan (Nies & Mcewen, 2018). Upaya penurunan stunting di Indonesia yaitu pemberian
tablet tambah darah bagi remaja putri, pemeriksaan kehamilan dan pemberian makanan
tambahan pada ibu hamil, serta pemberian makanan tambahan pada anak usia 6-24 bulan
(Kemenkes, 2022). Banyaknya kejadian remaja putri hamil dan melahirkan perlu
mendapatkan penanganan khusus, di Amerika hampir setiap tahun 249.000 remaja putrri
telah melahirkan. Melahirkan di masa remaja memberikan kontribusi besar pada angka
putus sekolah menengah atas, bayi yang dilahirkan oleh ibu remaja memilki risiko
kesehatan yang serius yaitu kelahiran premature, berat badan lahir rendah dan stunting
hingga menyebabkan kematian pada anak (Nies & Mcewen, 2018).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan remaja yaitu pendidikan, pendapatan,
pengasuhan orang tua, masalah gizi dan lingkungan, keamanan dan keselamatan di rumah
serta akses dalam penggunaan layanan kesehatan (Nies & Mcewen, 2018). Upaya yang
dilakukan dalam penanganan stunting dimulai dari sejak dini yaitu masa pre konsepsi pada
remaja putri yang merupakan persiapan diri sebagai calon ibu untuk upaya peningkatan
kualitas hidup anak yang lebih baik (Komariah & Eriyani, 2023). Komponen program yang
dapat dilakukan oleh perawat komunitas untuk meningkatkan kesehatan remaja yaitu
pendidikan kesehatan tentang kontrasepsi, pendidikan seks, pengembangan karakter,
pendidikan pencegahan stunting dengan gizi seimbang dan program konseling (Nies &
Mcewen, 2018).
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Gizi seimbang pada remaja berdasarkan kementerian kesehatan memiliki empat pilar yaitu
konsumsi makan yang bermacam-macam dengan memperhatikan isi piringku pada remaja
yang berisikan satu pertiga dari setengah piring berisi lauk (lauk nabati dan atau hewani),
satu pertiga setengah piring berisi buah, dua pertiga dari setengah piring berisi makanan
pokok dan dua pertiga dari setengah piring berisi sayuran. Pilar selanjutnya dari gizi
seimbang yaitu perilaku hidup bersih dan sehat, melakukan aktivitas fisik maupun latihan
fisik, dan memantau berat badan setiap bulan (Kemkes, 2023). Latihan fisik dilakukan
untuk meningkatkan kepadatan mineral tulang yang lebih tinggi selama periode
pertumbuhan. Salah satu latihan fisik yang dapat digunakan untuk remaja putri adalah
dengan senam desminore. Senam desminore dapat digunakan untuk mengurangi penyakit
pada remaja dikemudian hari misalnya endometriosis (Dai et al., 2024). Melalui promosi
kesehatan di lingkungan sekolah diharapkan remaja putri dapat lebih memahami
pentingnya gizi seimbang dan pola hidup sehat, sehingga dapat berkontribusi dalam upaya
pencegahan stunting di komunitas mereka.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan yang dilakukan pada pengabdian masyarakat ini menggunakan metode
pendekatan perencanaan, implementasi dan evaluasi (PIE). Kegiatan dilakukan selama 6
minggu pada remaja putri di SMK Ganesa Satria Kelurahan Abadijaya Kota Depok. Hasil
wawancara didapatkan perlu dilakukan edukasi kesehatan terkait dengan perilaku
pencegahan stunting yang terfokus pada gizi seimbang dengan menarik dan
menyenangkan bagi para remaja putri. Kemudian pelaksana melakukan identifikasi terkait
dengan kebutuhan dan penyusunan intervensi yang sesuai berdasarkan evidence based|
practice (EBN). Intervensi yang dapat digunakan yaitu edukasi permaian pada remaja
sehingga remaja mendapatkan pengalaman yang menyenangkan yang diciptakan agar
dapat mempengaruhi persepsidan efek terhadap individu terkait dengan perilaku positif]
sehingga dapat meningkatkan komitmen dalam perilaku mengkonsumsi gizi seimbang dan
melakukan aktivitas fisik yang disarankan (Dai et al., 2024; Imani-Nasab et al., 2022)

Pelaksana menyusun edukasi dengan permainan yang menyenangkan. Setelah melakukan
identifikasi masalah, menentukan intervensi dan mendapatkan ijin pelaksanaan
pengabdian masyarakat di SMK Ganesa Satria Depok sebagai mitra pelaksanaan
pengabdian masyarakat. Selanjutnya pelaksana mengurus ijin pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat berdasarkan surat ijin dengan Nomor S-
2269/UN2.F12.D01/PPM.01/2024

Tahapan pelaksanaan implementasi pada pengabdian masyarakat ini yaitu edukasi
permainan tebak kata gizi seimbang dan latihan fisik senam desminore sebagai upaya
pencegahan stunting pada remaja. Jumlah responden pada pengabdian masyarakat ini
yaitu terdiri dari kelas X dan Xi dengan jumlah 54 siswi SMK Ganesa Satria. Kegiatan yang
dilakukan selama 45 menit pada setiap pertemuan. Kelas dibagi menjadi 2 kali pertemuan
pada kelas X dan kelass XI. Pelaksana membentuk menjadi 3 kelompok yang telah
disediakan kertas dengan berbagai kata-kata tentang gizi seimbang, kemudian setelah
kelompok menjawab semua pertanyaan, pelaksana memvalidasi jawaban kelompok yang
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telah disusun. Setelah itu pertemuan selanjutnya dilakukan latihan fisik dengan terapi
senam desminore.

Tahapan selanjutnya adalah evaluasi pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan metode
terapi kelompok yang edukatif dapat mencegah stunting sejak dini pada remaja. Evaluasi
dilaksanakan pada pertemuan ke 6, dimana responden mengisi kuesioner terkait dnegan
perilaku pencegahan stunting yang meliputi kuesioner pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang telah di modifikasi.

3. HASIL KEGIATAN

1. Analisis Situasi

Gambar 1. Permainan kelompok Gambar 2. Senam Desminore
Edukasi Gizi Seimbang

Gambar 1 menunjukkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat edukasi
perilaku pencegahan stunting dengan gizi seimbang remaja. Gambar 2 merupakan cuplikan
kegiatan permainan senam desminore, yang kemudian diakhiri dengan redemonstrasi oleh
remaja putri. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada remaja putri di SMK
Ganesa Satria, Kelurahan Abadijaya, Kecamatan Sukmajaya, Kota Depok.

2. Karakteristika Remaja

Tabel 1. Distribusi Usia remaja (n=54)

Karakteristik Remaja Median SD Min Max
Usia Remaja 16 0.649 14 17

Berdasarkan tabel 3.1 diatas menunjukkan bahwa median usia remaja putri di SMK
Ganesa Satria adalah 16 tahun dengan variasi 0.649. Usia remaja paling muda adalah 14
tahun dan usia remaja paling tua adalah 17 tahun.
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3. Perubahan Perilaku Remaja tentang Pencegahan Stunting

Tabel 2. Distribusi frekuensi variael perilaku pencegahan stunting sebelum dan sesudah
intervensi (n=54)

Variabel Persentase (%) P value
Sebelum Sesudah

Pengetahuan
Tinggi 46 (85,2%) 48 (88,8%) 0.015
Rendah 8 (14,8%) 6 (11.1%) ’
Jumlah 54 (100%) 54 (100%)
Sikap
Positif 43 (79,6%) 44 (81.5%) 0.031
Negatif 11 (43%) 10 (18.5%) ’
Jumlah 54 (100%) 54 (100%)
Keterampilan
Baik 22 (45,5%) 24 (44,4%) 0,015
Buruk 32 (59,3%) 30 (55,6%) ’
Jumlah 54 (100%) 54 (100%)

Berdasarkan hasil diatas didapatkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan, sikap dan
keterampilan siswa terkait dengan perilaku pencegahan stunting. Ketiga variabel
menunjukkan adanya peningkatan setelah dilakukan intervensi terapi perilaku remaja putri
SMK dalam upaya pencegahan stunting dengan P<0,05.

Pencegahan stunting diperlukan upaya yang komprehensif, dalam hal ini upaya dini
terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada remaja putri terkait
dengan perilaku pencegahan stunting. Pencegahan stunting sejak dini sangat penting
karena kondisi gizi pada remaja akan sangat mempengaruhi kesehatan ibu hamil dan janin
di masa yang akan datang. Masa remaja merupakan masa dimana pertumbuhan dan
perkembangan sangat pesat, sehingga nutrisi yang baik akan mendukung pertumbuhan
yang optimal bagi remaja. Pemenuhan nutrisi yang baik akan menjadi cadangan nutrisi
untuk mencukupi nutrisi pada masa kehamilan. Selain itu sebagai pencegahan anemia pada
remaja putri yang akan berdampak pada kesehatan ibu hamil dan janin (Marlinawati et al.,
2023).

Upaya yang dilakukan untuk pencegahan stunting pada remaja yaitu edukasi terkait dengan
pemenuhan gizi seimbang. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemenuhan gizi
seimbang ini adalah konsumsi makanan yang bergizi dengan konsumsi makanan yang
beraneka ragam baik makanan pokok, buah-buahan, sayuran, dan protein hewani maupun
nabati; membatasi makanan cepat saji, tinggi gula dan minuman bersoda; konsumsi air|
putih yang cukup untuk menjaga tubuh agar tetap terhidrasi dengan baik. Aktivitas fisik
yang cukup dengan olahraga secara teratur minimal 30 menit sehari, memilih olahraga
yang menyenangkan dan disukai bagi remaja putri. Istirahat yang cukup dengan waktu 7-9
jam setiap malam, menghindari bergadang karena akan mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan tubuh. Melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala, memantau berat
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badan secara berkala untuk mengetahui kondisi tubuh dan konsumsi tablet tambah darah
bagi remaja putri seminggu satu kali dan apabila menstruasi konsumsi tablet tambah darah
setiap hari untuk mencegah anemia (Yulia et al., 2023).

Salah satu intervensi yang dilakukan dalam promosi kesehatan pada remaja anak sekolah
yaitu terapi kelompok dalam pencegahan stunting pada remaja putri. Terapi kelompok
adalah suatu bentuk intervensi psikologis di mana sekelompok individu berkumpul untuk
berbagi pengalaman, mendiskusikan masalah, dan mendapatkan dukungan dari satu sama
lain di bawah bimbingan seorang fasilitator atau terapis. Keuntungan menggunakan terapi
ini adalah peserta dapat merasa lebih terhubung dan didukung oleh orang lain yang
mengalami situasi serupa dan peserta dapat berbagi pengalaman dengan belajar dari
pengalaman satu sama lain, yang dapat memperkaya perspektif dan pemahaman. Biaya
yang lebih efisien dengan terapi kelompok sering kali lebih terjangkau dibandingkan
dengan terapi individu (Fadjri Nur et al., 2023).

Intervensi selanjutnya vyaitu bermain terapeutik. Terapi bermain terapeutik adalah
pendekatan yang menggunakan permainan sebagai alat untuk mendukung perkembangan
emosional, sosial, dan kognitif individu, dan dapat diterapkan dalam pencegahan stunting
pada remaja. Tujuannya yaitu meningkatkan pemahaman remaja tentang pentingnya gizi
dan pola makan sehat serta mendorong interaksi sosial yang positif dan mengurangi stres
yang dapat memengaruhi kebiasaan makan (Nurhaeni et al.,, 2024). Intevensi senam
desminore yang menyenangkan dapat mengurangi gejala desminore sehingga kebiasaan
sehat yang telah dilakukan sejak dini dapat meningkatkan kesehatan di masa yang akan
datang (Alatorre-Cruz et al., 2024).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Stunting merupakan masalah gizi yang berdampak signifikan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak, dengan prevalensi yang masih tinggi di Indonesia, termasuk di Kota
Depok. Melalui analisis, ditemukan bahwa pengetahuan remaja putri tentang pencegahan
stunting tergolong tinggi akan tetapi keterampilan . Pendidikan kesehatan yang efektif dan
dukungan dari lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan
keterampilan remaja putri dalam menerapkan perilaku hidup sehat.Program promosi
kesehatan yang dirancang harus berfokus pada intervensi edukatif yang melibatkan
permainan dan diskusi kelompok, sehingga dapat mendorong partisipasi aktif dan
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya gizi seimbang. Dengan demikian,
diharapkan remaja putri dapat mengadopsi perilaku sehat yang berkontribusi pada
pencegahan stunting, serta meningkatkan kualitas hidup mereka sebagai calon ibu di masa
depan.
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